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1. Artikel ini membahas tentang anak-anak dengan sindrom Down (DS) yang rentan mengalami
penyakit tiroid autoimun (AITD). Penelitian sebelumnya menemukan kadar selenium (Se) yang
lebih rendah pada anak-anak dengan AITD. Glutation peroksidase-3 (GPx3) dan selenoprotein-P
(SePP) digunakan secara luas untuk mengukur kadar Se. Anak-anak DS cenderung memiliki kadar
Se yang lebih rendah, kontributor utama hipotiroidisme pada populasi ini. 

2. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran Se dalam AITD pada anak-anak Indonesia dengan
DS.

3. Artikel ini merupakan penelitian cross-sectional yang dilakukan pada bulan Februari 2021 - Juni
2022 di Poli Anak RSUD Dr. Anak DS berusia 1 bulan hingga 18 tahun telah memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi yang ditentukan secara consecutive sampling. Kadar hThyroid-stimulating
hormone, free thyroxine, tiroid peroksidase (TPO-Ab) dan tiroglobulin (Tg-Ab) autoantibodi, GPx3,
dan SePP diukur pada sampel plasma dengan menggunakan enzyme-linked immunosorbent test.
Analisis statistik menggunakan Chi-square, Mann-Whitney, dan korelasi peringkat Spearman (r s).
Semua hasil dengan p<0,05 dianggap signifikan secara statistik. Hasil menunjukkan bahwa
kekurangan selenium berperan dalam proses autoimun pada tiroid dan disfungsi tiroid pada anak-
anak dengan sindrom Down. Artikel ini merekomendasikan untuk meningkatkan kadar Se melalui
makanan yang mengandung Se dalam rangka mengurangi risiko AITD dan disfungsi tiroid pada
anak-anak DS dengan AITD.

4. Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu ahli gastrohepatologi sebagai staf
pengajar dan pemberi pelayanan di RSUD Soetomo Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga,
Surabaya, Indonesia yang merupakan rumah sakit pusat rujukan Indonesia bagian timur. Sesuai
dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
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